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Iniloh Sejarah Lahirnyo Bengkulu

Hallo sobat Bentizen_Provinsi
Bengkulu resmi dibentuk pada 18
November 1968 berdasarkan UU No. 9
Tahun 1967, menjadikannya provinsi
ke-26 di Indonesia. Sebelumnya,
wilayah ini adalah bagian dari
Sumatera Selatan. Sejarah Bengkulu
juga mencakup peran pentingnya
sebagai daerah perdagangan sejak
abad ke-17, khususnya lada, dan
menjadi tempat pengasingan
Soekarno pada masa penjajahan, di
mana ia bertemu dan menikahi
Fatmawati. 

Periode awal dan kedatangan bangsa asing. Asal nama: Nama "Bengkulu" diyakini
berasal dari kata "Bencoolen" yang digunakan bangsa Inggris saat mendirikan
Benteng Marlborough pada abad ke-18, atau dari kata "Bangkahulu" dalam bahasa
Melayu Kuno yang berarti "daerah pesisir barat yang subur". 

Bengkulu sejak lama menjadi pusat perdagangan, menarik pedagang dari Banten,
Minangkabau, Aceh, dan Palembang, serta perusahaan dagang Eropa seperti VOC
Belanda dan EIC Inggris. 

Masa penjajahan Inggris: Inggris menguasai Bengkulu dan membangun Benteng
Marlborough. Kebijakan seperti penghapusan perbudakan dan penertiban sosial
oleh Raffles meninggalkan pengaruh positif pada masyarakat. 

Traktat London 1824: Inggris menukar wilayah Bengkulu dengan Belanda dengan
imbalan Malaka dan Singapura dalam perjanjian yang dikenal sebagai Traktat
London atau Traktat Anglo-Belanda 1824. 

Masa pengasingan Soekarno: Pada masa pengasingan, Soekarno tinggal di
Bengkulu dan menikahi Fatmawati, yang merupakan putri dari Hasan Din, seorang
tokoh Muhammadiyah yang aktif di Bengkulu. 

Pembentukan provinsi. Perjuangan daerah: Setelah kemerdekaan, perjuangan untuk
menjadikan Bengkulu sebagai provinsi tersendiri terus berlanjut, dimulai dari
gagasan di tahun 1952 dan menguat pada tahun 1962 dengan dibentuknya Panitia 9. 

Pembentukan resmi: Akhirnya, Bengkulu resmi menjadi provinsi ke-26 pada 18
November 1968, berdasarkan UU No. 9 Tahun 1967, dengan wilayah yang meliputi
bekas Keresidenan Bengkulu. Maka setiap tanggal 18 November diperingati sebagai
hari lahirnya Provinsi Bengkulu.



Kebab Turki Baba Rafi di Bencoolen Mall Bengkulu

Kabar gembira buat sobat Bentizen, Kebab Turki Baba Rafi di Bencoolen Mall
Bengkulu pada Jumat (14/11/2025) menciptakan suasana berbeda di pusat
perbelanjaan tersebut. Bagi warga Bengkulu, kehadiran Baba Rafi bukan sekadar
penambahan pilihan kuliner, tetapi juga simbol bahwa daerah mereka kini ikut
menjadi bagian dari jaringan kuliner nasional berskala besar.

Dari sudut pandang konsumen, pembukaan gerai ini memberikan pengalaman baru
baik dari sisi rasa, konsep, maupun gaya penyajian. Sejumlah pengunjung yang
hadir dalam antrean awal mengaku menyambut baik kehadiran outlet tersebut.
Mereka menilai bahwa selama ini pilihan kebab di Bengkulu masih terbatas,
sehingga hadirnya Baba Rafi menjadi alternatif yang menjanjikan. Apalagi, promo
buy one get one untuk 50 pelanggan pertama sukses menarik minat masyarakat
sejak pintu mall dibuka.

“Senang sekali akhirnya ada Baba Rafi di Bengkulu. Biasanya cuma bisa beli kalau ke
luar kota,” ujar salah satu pengunjung bisri yang sejak pagi sudah mengantre
bersama temannya.

Bagi Bencoolen Mall sendiri, dibukanya cabang Baba Rafi menjadi nilai tambah yang
memperkaya ragam kuliner di area food court. Letaknya yang strategis membuat
pengunjung mall dapat langsung melihat aktivitas di gerai baru tersebut, sekaligus
menciptakan suasana lebih hidup. Pihak mall menyambut baik kehadiran tenant
tersebut karena dinilai mampu menarik lebih banyak pengunjung, terutama dari
kalangan anak muda.

Menu andalan seperti Kebab Sapi Original, Kebab Ayam Original, hingga varian
Kebab Pisang Coklat menjadi magnet utama bagi pengunjung yang ingin mencoba
cita rasa autentik khas Baba Rafi. Banyak pelanggan mengaku penasaran dengan
racikan daging yang dikenal lebih gurih dan khas dibandingkan merek kebab lain.

Center Manager Bencoolen Mall, Ekawati Sinaga, menyambut baik kehadiran brand
kuliner besar ini. 
“Hadirnya Kebab Turki Baba Rafi akan menjadi menu pilihan yang luar biasa, dan
kami berkomitmen akan menghadirkan lebih banyak investor ke Bencoolen Mall,
agar ekonomi Bengkulu semakin meningkat dan terus bergulir,” ujarnya.



FuniFun! Resmi Hadir di Bencoolen Mall: Hadirkan

Pengalaman Bermain Mesin Capit Terbesar di Bengkulu

“Untuk FuniFun! AirCat, saat ini baru ada satu store yang berada di Grand Kota
Bintang, Bekasi. Sedangkan FuniFun! Claw Machine sudah memiliki kurang lebih 55
store di seluruh Indonesia, dan Bengkulu masuk sebagai store ke-55 kami,” jelasnya.
Dengan demikian, Bencoolen Mall menjadi lokasi pertama di Bengkulu yang
menghadirkan pengalaman bermain mesin capit dari FuniFun!.

Menurut Dinda, FuniFun! saat ini
memiliki dua jenis konsep permainan,
yakni FuniFun! AirCat dan FuniFun!
Claw Machine. 

Di store terbaru ini, FuniFun! menghadirkan sebanyak 65 mesin capit yang
seluruhnya berisi boneka. Keberagaman bentuk dan jenis boneka menjadi daya tarik
utama bagi pengunjung yang ingin menguji keberuntungan sekaligus keterampilan
dalam memainkan mesin capit.

Untuk biaya permainan, FuniFun! menyediakan sistem top up yang fleksibel.
Pengunjung dapat memulai dengan paket Rp50.000 untuk 50 Fun, atau memilih
nominal yang lebih besar hingga Rp2.000.000. 

Supervisor Store FuniFun!, Dinda Ayu
Utami, menyampaikan bahwa
kehadiran FuniFun! di Bencoolen Mall
menjadi langkah penting dalam
memperluas jangkauan hiburan
keluarga yang interaktif dan modern.

Nah sobat Bentizen, ada yang baru dan seru nih, Keseruan baru resmi hadir di Kota
Bengkulu, FuniFun! menggelar Grand Opening perdananya di lantai 1 Bencoolen Mall,
menandai ekspansi pertama brand permainan mesin capit tersebut di Provinsi
Bengkulu.

“Jika top up Rp100.000, pengunjung akan mendapatkan bonus tambahan sebesar 10
Fun,” tambah Dinda.



Kebab Turki Baba Rafi di Bencoolen Mall BengkuluSimulasi

Tanggap Pra-Bencana di Bencoolen Mall: Wujud Kesiapsiagaan

Hadapi Potensi Bencana di Wilayah Pesisir Bengkulu

Sobat Bentizen, Bencoolen Mall menggelar kegiatan Simulasi Tanggap Pra-Bencana
di area Avenue Bencoolen Mall sebagai bentuk latihan kesiapsiagaan menghadapi
potensi bencana di wilayah pesisir. Kegiatan ini bertujuan meningkatkan kesadaran
dan kemampuan masyarakat dalam menghadapi situasi darurat, sekaligus
memperkuat koordinasi antara pihak mall, instansi terkait, dan masyarakat umum.

‎Melalui simulasi ini, para peserta diajak untuk memahami langkah-langkah tanggap
darurat, prosedur evakuasi, serta mekanisme koordinasi apabila terjadi bencana,
seperti gempa bumi atau tsunami, yang berpotensi melanda wilayah Bengkulu
sebagai daerah pesisir.

Kepala Divisi Marketing dan Event Bencoolen Mall, Wiji Lestari, dalam sambutannya
menyampaikan apresiasi dan terima kasih kepada seluruh pihak yang telah
mendukung terselenggaranya kegiatan tersebut.

“Acara ini sudah kami rencanakan dengan matang bersama seluruh tenant,
karyawan outsourcing, pengunjung, serta berbagai instansi pendukung seperti BMKG,
Basarnas, BPBD Provinsi dan Kota Bengkulu, PMI, serta aparat Polri. Terima kasih atas
dukungan dan sinerginya yang luar biasa sejak tahap perencanaan hingga
pelaksanaan,” ujar Wiji.

Ia menambahkan bahwa kegiatan ini merupakan tindak lanjut dari beberapa kali
sosialisasi kesiapsiagaan bencana yang sebelumnya telah dilaksanakan oleh pihak
mall bersama tenant.

“Indonesia, termasuk Bengkulu, berada di kawasan Ring of Fire yang rawan gempa
dan tsunami. Bahkan, kawasan Bencoolen Mall termasuk dalam zona merah apabila
terjadi gempa besar atau megathrust. Karena itu, simulasi ini penting agar kita
semua siap dan dapat meminimalisir korban serta kerugian,” jelasnya.





Bengkulu bumi merah putih festival








